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abstrak;
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga, khususnya peran orang tua, memiliki pengaruh yang signifikan dalam pengembangan nilai-nilai agama pada anak usia dini. Proses internalisasi nilai-nilai agama dilakukan melalui aktivitas sehari-hari seperti doa bersama, cerita religius, dan keteladanan orang tua, yang terbukti efektif dalam membentuk moralitas dan etika anak. Interaksi emosional antara anak dan orang tua juga menjadi elemen penting dalam menumbuhkan kecintaan anak terhadap nilai-nilai religius. Penelitian ini menekankan perlunya sinergi antara pendidikan agama formal dan informal serta pentingnya lingkungan keluarga yang harmonis dan religius dalam mendukung pembentukan karakter religius anak sejak usia dini.
Kata kunci: Konsep nilai agama untuk anak usia dini, peranan orang tua dalam pendidikam agama, cara penerapan nilai agama.

PENDAHULUAN

a. Pentingnya pengembangan nilai agama 
Pendidikan nilai bagi anak usia dini pada saat ini sangatlah penting. dikarenakan pada era modern ini anak akan banyak menghadapi berbagai pilihan tentang nilai yang mungkin dianggapnya baik. Karena nilai bersifat relatif, sehingga membuat masyarakat memiliki suatu sudut pandang yang berbeda terhadap nilai-nilai yang dianutnya.

Oleh sebab itu, penting sekali menanamkan nilai agama pada anak usia dini serta mengenalkan anak tentang keberagaman budaya dan agama yang ada di luar lingkungannya. Tujuan dari mengenalkan ha tersebut agar anak bisa toleransi terhadap perbedaan yang ada di luar lingkungannya.
Tidak hanya itu, agama juga sebagai pijakan umat manusia yang memiliki peran penting dalam kelangsungan kehidupan selanjutnya. Untuk itu, agama bisa menjadi benteng pertahan diri anak dalam menghadapi berbagai tantangan dikehidpuan mereka, serta mengarahkan anak dari keterbelakangan mental dan peradaban dunia (Akmal, 2018).
Sedangkan cara anak dalam memahami nilai-nilai agama tersebut yaitu dengan melakukan proses pengamatan dari lingkungan terdekat. misalnya dengan mengamati orang tua, guru atau orang-orang yang ada disekelilingnya. Dari pengamatan yang dilakukan anak, hal tersebut merupakan bagian dari proses pembelajaran bagi anak usia dini dalam memahami nilai- nilai agama (Inawati, 2017). Oleh sebab itu, agar anak tidak mengalami kesuliatan dalam menentukan pilihan ketika mereka beranjak dewasa. ada baiknya. mengembangkan nilai agama sejak dini. Sehingga, tidak terpengaruh untuk berbuat menyimpang walaupun perkembangan zaman yang semakin pesat.
Tujual artikel ini adalah untuk memberikan pemahan sedehana tentang nilai nilai agama yang akan di terapkan pada Anak Usia Dini (AUD) sebagai dasar pembentukan karakter yang kuat. Melalui pemahan yang di tanamamkaan sejak dini, anak bisa mengembangkan karakter atau perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan bisa memahamk nilai moral yang akan dibimbingkan orang tua untuk berinteraksi di masyarakat. 
Ada pun tujuan dari artikel ini untuk memberikan wawasam kepada para orang tua untuk mengenali pentingnya nilai agam apa saja pada lingkungan kelurga sebagai landasan awal untuk membentuk karakter pada anak usia dini. Dengan adanya penerapan pendidikan agama sejak dini akan membentuk anak dalam penerapan perilaku baik dan akhlak yang mulia Dengan adanya strategi-strategi yang dapat diterapkan orang tua untuk menyampaikan nilai-nilai agama dengan cara yang mudah dipahami oleh anak usia dini."



METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur. Data dikumpulkan melalui kajian buku serta jurnal ilmiah. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan pengembangan nilai nilai moral dan agama dalam pendidikan anak usia dini



PEMBAHASAN
Konsep Nilai Agama Pada Anak Usia Dini
              Pendidikan Agama adalah upaya sadar dan terencana dalam menciptakan  
 lingkungan belajar   serta   proses   pembelajaran   yang   sesuai   dengan   prinsip-prinsip   Agama. Hal ini bertujuan untuk agar anak usia dini dapat secara aktif mengembangkan potensi mereka sesuai dengan nilai agama yang terkandung dengan, mencakup kekuatan spiritual, pengendalian diri, pembentukan kepribadian, pengembangan kecerdasan, peningkatan  akhlak,    serta    penguasaan keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (Nurhayati, 2020).Pendidikan  anak  usia  dini.
Pendidikan anak usia dini dapat   memiliki urgensi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak.  Pada usia ini, anak-anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan   fisik   dan   mental   yang   luar   biasa, serta   periode   pembentukan   watak, kepribadian, dan karakter.  Oleh karena itu, keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan pendidikan agamanya sejak dini, termasuk penanaman nilai-nilai agama, pengenalan terhadap lingkungan pergaulan masyarakat, dan pendidikan formal. Pendidikan agama yang disampaikan sejak usia dini kepada anak merupakan serangkaian usaha yang disadari dan direncanakan dengan baik.  Proses ini berlangsung secara bertahap dengan tujuan mempersiapkan anak secara menyeluruh, baik secara fisik maupun spiritual, menuju keunggulan dan kesempurnaan (Somad, 2021). Dengn adanya strategi pembelajaran untuk pendekatan nilai agama pada anak dapat mencangkup prinsip-prinsip kemandirian belajar anak. Beberapa strategi yang dapat diterapkam di antanya. 
a. Pendekatan Diskusi (Discussion-Based Learning) 
Metode diskusi melibatkan komunikasi antara individu-individu, baik itu antara anak-anak   atau   antara   anak   dengan   guru, dengan   tujuan   untuk menganalisis, menyelesaikan masalah, menyelami, atau mengadakan perdebatan terhadap topik atau isu tertentu (Hazhari, 2021). Mendorong diskusi terbuka antara guru dan siswa tentang konsep-konsep agama. Memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bertanya dan berdiskusi tentang hal-hal yang ingin dipahami.

b. Pendekatan Cerita (Storytelling) 
Storytelling merupakan kegiatan menceritakan cerita yang direncanakan dengan menggunakan   boneka   atau   objek   visual.   Tujuan   dari   metode   ini   adalah   untuk meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak.  Penggunaan metode ini penting untuk melatih serta membentuk keterampilan berbicara, mengembangkan kemampuan berpikir logis, dan memperluas imajinasi anak (Uzer, 2020). Menggunakan kisah-kisah atau cerita dari al-Qur'an atau hadis-hadis sebagai alat untuk mengajarkan nilai-nilai Islam (Haryadi & Ulumuddin, 2018). Melalui cerita-cerita ini, anak-anak dapat lebih mudah memahami konsep-konsep agama.

c. Pendekatan Bermain (Play-Based Learning)
Bermain adalah aktivitas yang sering dilakukan anak anak dengan cara menyenangkan, sukarela, dan tampa tekanan, baik sendirin, kelurga teman dan pendidik. Melalui dalam kegiatam bermain anak dapat dapat memahami aturan, belajar bekerjasama, dan berinteraksi sosial.  Ini merupakan kebutuhan dasar anak yang paling esensial ketika mereka berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
Bermain bukan hanya sekadar kegiatan, tetapi juga merupakan alat penting bagi pertumbuhan   mereka.   Selain   itu, bermain   berfungsi   sebagai   tolak   ukur   untuk menentukan sejauh mana Menggunakan   permainan dan aktivitas   yang menyenangkan   sebagai   sarana   untuk mengajarkan   konsep-konsep agama   secara ringan dan menyeluruh (Amin, 2018). Hal ini membantu anak-anak untuk belajar sambil bermain dan mendorong keaktifan dalam belajar. Dengan adanya strategi ini anak bisa lebih mendekatkan pembelajaran  yang dirancang untuk mendukung perkembangan anak usia dini .Beberapa strategi ini bisa menumbukan konsep-konsep agama,seperti kasih sayang,berbagi,rasa syukur,dan toleransi,dengan cara yang relavan dan mudah dipahami.Dengan adanya beberapa strategi ini bisa menekankan pentingnya pendekatan yang kreatif,fleksibel,dan moral anak menjadikan nilai agama sebagai bagian kehidupan sehari-hari.

Peran Orang Tua dalam Pendidikan Agama
            Pendidikan agama menjadi salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter anak usia dini. Melalui pendidikan agama anak dikenalkan pada nilai-nilai moral,dan etika yang menjadi dasar untuk membentuk karakter yang mulia.Keluarga juga beperan penting jalan membentuk karakter tesebut terutama orang tua. Orang tua tidak hanyar memberikan kebutuhan fisik dan emosional ,tetapi memiliki kewajiban untuk menanamkan nilai-nilai agama sebagai panduan hidup.

Masa depan seorang anak sesungguhnya terletak di tangan orang tuanya.Jika orang tua selalu memperhatikan tumbuh kembang anaknya, masa depan anaknya pasti akan  lebih baik.Pendidikan anak usia dini memiliki kedudukan yang sangat tinggi dan memperlihatkan aktifitas dirumah. Pendidikan usia dini merupakan masa terpenting dan mendasar dalam kehidupan manusia yang memegang kendali dalam kehidupan.

Peranan orang tua terhadap pendidikan anak usia dini adalah memberikan dasar pendidikan sikap dan keterampilan dasar. Seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun,kasih sayang, rasa aman,dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan.Maka orang tua memang harus membimbing anak usia dini.Perkembangan moral dan agama pada anak usia dini sendiri sangat dipengaruhi oleh sikap orang tua terhadapnya sejak ia lahir. Beberapa sikap orang tua yang turut andil dalam menentukan perkembangan moral dan agama pada anak usia dini antar lain:
a. Konsistensi orang tua dalam mendidik anaknya
Orang tua harus konsisten dalam mendidik anak. Sikap ayah dan ibu dalam melarang atau memperbolehkan perilaku anak harus sejalan dan tidak berubah-ubah. Konsistensi ini penting agar anak memahami batasan dan nilai yang diajarkan, sehingga tidak bingung atau salah menafsirkan aturan.
b. Sikap orang tua dilingkungan keluarga
Sikap dan pola asuh orang tua berperan penting dalam membentuk perkembangan moral dan agama anak. Orang tua yang penuh kasih sayang, terbuka, musyawarah, dan sopan dapat membantu anak menumbuhkan tanggung jawab, memahami norma, dan menjalani nilai-nilai agama secara baik. Sebaliknya, sikap otoriter atau acuh tak acuh dapat berdampak negatif pada pembentukan karakter anak.

c. Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut orang tua
Orang tua yang menjadi teladan dalam mengamalkan ajaran agama dan menciptakan suasana keluarga yang religius dapat mendukung perkembangan moral dan agama anak secara optimal. Dengan bimbingan dan penanaman nilai-nilai agama, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang bermoral dan beragama sesuai dengan ajaran yang diterimanya.

d. Sikapl konsisted Lorand Fur dalam menerapkan norma agama.
Orang tua harus konsisten antara perkataan dan perbuatan, karena anak belajar melalui teladan. Jika orang tua mengajarkan nilai-nilai positif seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kesopanan, tetapi berperilaku sebaliknya, anak akan bingung dan cenderung meniru perilaku negatif tersebut. Konsistensi orang tua sangat penting untuk membangun kepercayaan dan membantu anak mengembangkan nilai-nilai moral yang baik.












Kesimpulan
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang paling bertanggung jawab terhadap anak-anaknya, hendaknya selalu memperhatikan dan membimbing anak-anaknya khususnya bimbingan dan didikan yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam karena itu merupakan kunci.
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